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ABSTRAK

Cagar Alam Maninjau merupakan kawasan hutan konservasi yang terletak
di Kabupaten Agam dan Kabupaten Padang Pariaman. Berdasarkan
pengelolaannya Cagar Alam Maninjau dibedakan menjadi blok perlindungan,
blok rehabilitasi dan blok khusus. Adapun Silayang-Malabur termasuk kedalam
blok rehabilitasi dimana blok ini mengalami kerusakan yang disebabkan illegal
logging dan konversi hutan menjadi ladang yang berdampak pada penurunan
cadangan karbon. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian ini untuk
mengetahui cadangan karbon yang tersimpan.

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Cagar Alam Maninjau Blok
Rehabilitasi Silayang-Malabur, Kabupaten Agam yang dilakukan dari bulan
Desember 2022 - Januari 2023. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan mendata tumbuhan pada tegakan hutan. Pengambilan data menggunakan
purposive random sampling yang dibagi menjadi 2 area penelitian yaitu hutan
alami dan hutan alami terganggu. Petak contoh yang digunakan adalah plot
tunggal sebanyak 3 plot yang disebar acak pada setiap area penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian cadangan karbon pada tegakan hutan kawasan
Cagar Alam Maninjau Blok Rehabilitasi Silayang-Malabur, Kabupaten Agam
sebesar 182,812 ton C/ha dimana cadangan karbon pada area hutan alami sebesar
148,415 ton C/ha sedangkan cadangan karbon pada area hutan alami terganggu
sebesar 34,397 ton C/ha. Menurut kriteria Bappenas Kemenhut, disimpulkan
bahwa total cadangan karbon pada kawasan CA Maninjau termasuk kategori

tinggi.

Kata Kunci: biomassa, cadangan karbon, cagar alam, hutan
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ABSTRACT

The Maninjau Nature Reserve is a conservation forest area located in
Agam Regency and Padang Pariaman Regency. Based on its management, the
Maninjau Nature Reserve is divided into protection blocks, rehabilitation blocks
and special blocks. Meanwhile, Silayang-Malabur is included in the rehabilitation
block where this block has suffered damage caused by illegal logging and
conversion of forests into fields which have an impact on reducing carbon stocks.
Therefore, it is necessary to conduct this research to determine stored carbon
stocks.

This research was carried out in the Maninjau Nature Reserve area,
Silayang-Malabur Rehabilitation Block, Agam Regency. which was conducted
from December 2022 - January 2023. This type of research was descriptive
research by collecting data on plants in forest stands. Data collection used
purposive random sampling which was divided into 2 research areas, namely
natural forest and disturbed natural forest. The sample plots used were a single
plot of 3 randomly distributed plots in each study area.

Based on the results of research on carbon stocks in forest stands in the
Maninjau Nature Reserve area of Silayang-Malabur Rehabilitation Block, Agam
Regency of 182,812 tons C/ha where carbon stocks in natural forest areas are
148,415 tons C/ha while carbon stocks in disturbed natural forest creas are
34,397 tons C/ha. According to the criteria of the Ministry of Forestry Bappenas,
it was concluded that the total carbon stock in the Maninjau CA area is in the

high category.
Key words: biomass, carbon stock, forest, nature reserve
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanasan global adalah salah satu penyebab terjadinya perubahan iklim,
keadaan ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan gas rumah kaca. Salah satu
gas rumah kaca yang berperan besar dalam peningkatan suhu permukaan bumi
adalah karbon dioksida (CO.). Faktor yang dapat mengurangi akumulasi karbon
dioksida (CO.) di atmosfer yaitu melalui penyerapan dari vegetasi. Karbon
dioksida (CO.) akan diserap oleh vegetasi pohon melalui proses fotosintesis
(Sardi, 2021).

Terjadinya peningkatan gas rumah kaca (GRK) di atmosfer diakibatkan
adanya aktifitas manusia yang tidak ramah terhadap lingkungan, seperti
pembakaran hutan dalam skala luas, peningkatan dalam penggunaan kendaraan
bermotor yang mengakibatkan karbon monoksida meningkat, asap pabrik dan
penggunaan AC berlebihan (Samsu, 2019). Dalam hal ini hutan sangat berperan
dalam menurunkan GRK dengan mengubah CO; dari udara menjadi simpanan
karbon. Jika dibandingkan dengan ekosistem daratan lain, hutan merupakan
ekosistem penyimpan karbon terbesar dimana mampu menyerap karbon sekitar
16,5 juta metrik ton karbon selama 40 tahun melalui pertambahan produksi
bersih biomassa karbon melalui tegakan hutan (Whitmore 1985 dalam
Madaputri 2020).

Berdasarkan Undang Undang No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, hutan
adalah kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan yang berisi sumber daya
alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam
lingkungannya, satu dan lainnya tidak dapat dipisahkan. Hutan merupakan
kumpulan dari tumbuhan dan juga tanaman, terutama pepohonan atau
tumbuhan berkayu lain, yang menempati daerah yang cukup luas. Sebagai
fungsi ekosistem, hutan berperan dalam berbagai hal seperti penyedia sumber

air, penghasil oksigen, habitat berbagai jenis flora dan fauna, dan berperan



sebagai penyeimbang lingkungan, serta menekan pemanasan global
(Darussalam, 2011).

Hutan dapat dibedakan menjadi hutan lindung, hutan produksi dan hutan
konservasi. Menurut Undang Undang No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan,
hutan konservasi adalah kawasan hutan dengan ciri khas tertentu, yang memiliki
fungsi pokok sebagai pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta
ekosistemnya. Kawasan hutan konservasi dapat dibagi ke dalam 3 (tiga)
kawasan, yaitu: pertama, Kawasan hutan suaka alam, yaitu kawasan hutan
dengan ciri khas tertentu, yang berfungsi sebagai suatu kawasan pengawetan
keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya, yang juga sebagai
wilayah sistem penyangga kehidupan; kedua Kawasan hutan pelestarian alam,
yaitu kawasan hutan negara dengan ciri khas tertentu yang berfungsi sebagai
perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis
tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati
dan ekosistemnya; ketiga, Taman buru yaitu kawasan hutan yang ditetapkan
sebagai tempat wisata berburu (Akhmaddhian, 2013).

Cagar Alam Maninjau merupakan kawasan hutan konservasi yang terletak
di 7 (tujuh) kecamatan dalam kabupaten Agam dan 4 (empat) kecamatan dalam
kabupaten Padang Pariaman dengan jumlah total Nagari/ Desa sebanyak 32
Nagari/ Desa. Bedasarkan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan nomor SK.598/Menlhk/Setjen/PLA.2/8/2016 tanggal 3 Agustus
2016, menetapkan luas Cagar Alam Maninjau sebesar 21.891,78 hektar. Banyak
berbagai jenis flora dan fauna dapat dijumpai di kawasan ini. Berdasarkan
pengelolaannya Cagar Alam Maninjau dapat dibedakan menjadi blok
perlindungan, blok rehabilitasi dan blok khusus. Adanya penataan blok ini
dimulai sejak tahun 2018 yang bertujuan untuk menata ruang pengelolaan
kawasan konservasi dengan membaginya kedalam beberapa blok berdasarkan
kondisi biofisik kawasan, potensi flora dan fauna, kebijakan pengelolaan serta
sosial ekonomi masyarakat. Dalam hal ini blok Silayang-Malabur termasuk
kedalam blok rehabilitasi dimana blok ini telah mengalami kerusakan baik

secara alami maupun karena perbuatan manusia seperti illegal logging, konversi



hutan menjadi ladang dan sebagainya yang berdampak pada penurunan
cadangan karbon yang tersimpan (BKSDA, 2018). Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian dalam menghitung cadangan karbon untuk mengetahui
estimasi karbon yang tersimpan di Blok Rehabilitasi Silayang-Malabur.

Telah banyak peneliti yang sudah melakukan penelitian dalam menghitung
cadangan karbon, seperti Sardi (2021) yang melakukan penelitian menghitung
cadangan karbon pada pohon di Taman Hutan Raya Gunung Tumpah H. V.
Worang dengan potensi cadangan karbon sebesar 175.055,86 ton karbon.
Selanjutnya, Al-Reza (2017) melakukan penelitian mengenai potensi cadangan
karbon di atas permukaan tanah di Taman Hutan Raya Pancoran Mas, Depok.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa potensi cadangan karbon yang di
Ruang Terbuka Hijau di Taman Hutan Raya Pancoran Mas, Depok sebesar
33,92 ton C/ha.

Kajian tentang cadangan karbon juga pernah dilakukan oleh Sri Wahyuni
(2016) tentang estimasi cadangan karbon di atas permukaan tanah di Hutan
Bukit Tangah Pulau Area Produksi PT. Kencana Sawit Indonesia (KSI), Solok
Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cadangan karbon di atas
permukaan tanah sebesar 63572,85 ton. Kemudian penelitian yang dilakukan
oleh Maryadi et al., (2019) mengenai kajian biomasa tegakan atas permukaan
(aboveground biomass) dan cadangan karbon di beberapa Taman Kota
Pontianak, didapatkan hasil cadangan karbon tersimpan di lima taman kota
Pontianak berkisar antara 18,42-236,71 ton C/ha dengan total cadangan karbon
sebesar 463,83 ton C/ha. Selanjutnya penelitian oleh Suwardi (2013)
menghitung cadangan karbon di hutan tropis dataran rendah, Ulu Gadut,
Sumatera Barat didapatkan cadangan karbon pada lokasi penelitian sebesar
241,38 ton C/ha.

Berdasarkan informasi dari Kepala KSDA Maninjau, belum ada data
mengenai cadangan karbon pada tegakan hutan di kawasan Cagar Alam
Maninjau Blok Rehabilitasi Silayang-Malabur, sehingga penulis merasa perlu

melakukan penelitian ini untuk mengetahui cadangan karbon yang tersimpan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraukan diatas, dapat dirumuskan
masalah pada penelitian ini yaitu berapa cadangan karbon pada tergakan hutan
kawasan Cagar Alam Maninjau Blok Rehabilitasi Silayang-Malabur,

Kabupaten Agam.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cadangan karbon pada tegakan
hutan di kawasan Cagar Alam Maninjau Blok Rehabilitasi Silayang-Malabur,
Kabupaten Agam.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat berdasarkan penelitian yang dilakukan adalah
1. Menambah ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu ekologi tumbuhan.
2. Menambah informasi mengenai cadangan karbon pada tegakan hutan di
kawasan Cagar Alam Maninjau Blok Rehabilitasi Silayang-Malabur,
Kabupaten Agam.

3. Sumber informasi untuk penelitian selanjutnya.



